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Abstract 

This study presents an analysis of the need for the development of vocational literacy-based e-modules in 
Technical Mechanical subjects for vocational students using a descriptive survey method, a survey was 
conducted on students in several vocational schools in Jakarta who studied Technical Mechanical 
Subject. As a result, teaching materials became the most dominant factor considered to be an obstacle in 
learning Technical Mechanical Subject with a percentage of 34%. Meanwhile, the phenomenon of the 
development of e-module teaching materials is rife considering the progress of the times that demand 
fast-paced, practical, and accessible learning but must still be appropriate in answering the 
competencies needed by vocational students. The survey results are also supported by data on low 
student learning outcomes and literature analysis on this topic. So that it is found that the development 
of teaching materials is in line and is needed for better learning continuity in SMK, the development of e-
module teaching materials in the subjects of technical mechanics based on vocational literacy is carried 
out, 
 

Abstrak 

Studi ini mengemukakan analisis terhadap kebutuhan pengembangan e-modul berbasis literasi vokasional 

pada mata pelajaran mekanika teknik untuk siswa SMK menggunakan metode survey deskriptif, survei 

dilakukan terhadap siswa di beberapa SMK di Jakarta yang mempelajari mekanika teknik. Hasilnya 

bahan ajar menjadi faktor paling dominan dianggap menjadi kendala dalam mempelajari mekanika teknik 

dengan persentase sebesar 34%. Sementara itu fenomena perkembangan bahan ajar e-modul bergitu 

marak mengingat kemajuan zaman yang menuntut pembelajaran serba cepat, praktis, dan mudah 

dijangkau namun harus tetap sesuai dalam menjawab kompetensi yang dibutuhkan oleh siswa SMK. 

Hasil survey juga didukung dengan data capaian hasil belajar siswa yang rendah dan analisis literatur 

terhadap topik ini. Sehingga didapatkan bahwa pengembangan bahan ajar ini sejalan dan sangat 

dibutuhkan untuk keberlangsungan pembelajaran yang lebih baik di SMK maka pengembangan bahan 

ajar e-modul pada mata pelajaran mekanika teknik berbasis literasi vokasional perlu dilakukan. 

 

Katakunci: literasi vokasional, mekanika teknik, e-modul 

 

 

Pendahuluan 

Di zaman yang serba cepat, teknologi sudah menjadi bagian yang melekat erat dengan 

kehidupan manusia. Hal ini juga berpengaruh dengan pembelajaran yang sudah semakin 

canggih, cepat, dan mudah (Asrial et al., 2019; Puspita et al., 2020). Pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi memberikan kemudahan akses lebih luas, solutif, dan membantu 

pengembangan keterampilan (Code et al., 2020; Husain et al., 2022). Teknologi memberikan 
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kemudahan untuk dapat melakukan optimalisasi proses pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran dari mana saja dan kapan saja seperti adanya Learning Management System (LMS) 

dan berbagai komponen pembelajaran termasuk bahan ajar elektronik yang terintegrasi di dalam 

ponsel pintar (Adarkwah et al., 2021; Hallinger & Wang, 2020; Kaliisa et al., 2019; Mason, 

2006). 

Selain perkembangan teknologi pengembangan berbagai komponen pembelajaran juga 

dipengaruhi oleh situasi pandemi Covid-19 yang melanda dunia pada 2019 – 2022 (Khotimah, 

2021; Utomo et al., 2021). Dengan perubahan sistem pembelajaran yang harus dilakukan 

penyesuain secara cepat dari luring menjadi daring, memberikan urgensi terhadap 

pengembangan pendukung pembelajaran jarak jauh yang mampu membuat siswa melaksanakan 

pembelajaran mandiri. Artinya keberhasilan pengembangan komponen pembelajaran ini akan 

berbanding lurus dengan tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) (Najwa, 2021; Risdha, 2018). Salah satu yang sangat memungkinkan untuk mendukung 

pembelajaran mandiri dan dalam situasi mendesak seperti adanya kondisi pandemi adalah bahan 

ajar (Khotimah, 2021). Bahan ajar yang banyak dikembangkan berupa modul, bahan ajar ini 

dinilai praktis karena merangkum materi, latihan soal, dan petunjuk pembelajaran yang 

sistematis menjadi satu (Kosasih, 2021). Kemudian, dalam rangka optimalisasi pembelajaran 

akibat percepatan zaman, modul ini kemudian dikembangkan menjadi e-modul dimana dalam 

banyak penelitian e-modul dinilai efektif dalam mendukung pembelajaran mandiri dan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada, tidak hanya bagi siswa namun juga guru terutama 

dalam penyampaian materi karena melalui e-modul siswa dapat lebih aktif mengeksplorasi 

konten yang ada, mampu menghubungkan berbagai pemikiran baru, sampai meningkatnya 

kemampuan problem solving karena kemandiriannya dalam belajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat lebih mudah tercapai (Asrial et al., 2019; Kuncoro, 2020; Magdalena et al., 

2020; Rusilowati et al., 2016). 

Saat ini pengembangan modul sudah melibatkan unsur peningkatan kemampuan literasi 

dan berfikir kritis, hal ini sejalan dengan riset mengenai literasi yang ramai dibahas beberapa 

tahun belakangan (Oktaviara, 2019; R.D Paryogi, 2019; Riwanti et al., 2022; Trisnawati, 2019). 

Kemampuan literasi dan berfikir kritis menjadi konsep yang berhubungan erat dengan jenjang 

SMK dimana kebutuhan industri pekerjaan saat ini tidak hanya membutuhkan hard skill namun 

juga soft skill yang mumpuni beberapa sumbernya adalah literasi dan kemampuan berfikir kritis 

yang kuat (Hanafi, 2014; JB Soemarson, 2018). Untuk itu pembelajaran di SMK harus adaptif 

dan mampu menjawab tantangan zaman yang ada (Arthur, Alviandrico, et al., 2023). Namun, 

pengukuran terhadap pengukuran kemampuan literasi di SMK masih berkaitan dengan literasi 

sains seperti kemampuan fisika, kimia, dan matematika padahal penelusuran literasinya harus 

mengukur kemampuan vokasional dan aspek yang mendukungnya (Arthur, Maharani, et al., 

2023; Maulana et al., 2022; Popov & Manuel, 2016; Wiyarsi et al., 2020). Untuk itu diperlukan 

pengembangan konsep literasi sains menjadi literasi vokasional yang kemudian diintegrasikan ke 

dalam bahan ajar sebagai upaya menciptakan pembelajaran di SMK yang lebih baik (Maulana et 

al., 2022; Wright et al., 2016). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif dengan melakukan penyebaran 

kuesioner terhadap siswa – siswi di beberapa SMK di Jakarta yaitu SMKN 26 Jakarta, SMKN 56 

Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 1 Jakarta, SMKN 4 Jakarta, dan SMKN 35 Jakarta pada 

jurusan yang mempelajari mekanika teknik terkait dengan bidang bangunan. Kemudian hasil 

survey tersebut didukung dengan data hasil belajar yang diperoleh melalui observasi lapangan 

yang dikombinasikan dengan data hasil survey dan studi literatur dari beberapa artikel ilmiah 

bereputasi sehingga dihasilkan analisis kebutuhan terhadap bahan ajar berupa e-modul mekanika 

teknik untuk mendukung pembelajaran di SMK.  
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Mekanika teknik merupakan dasar ilmu yang diperlukan pada Program Keahlian 

Teknologi Konstruksi dan Properti yang terbagi menjadi 4 kompetensi keahlian yaitu  (1) 

Konstruksi Gedung Sanitasi dan Perawatan (KGSP), (2) Konstruksi Jalan Irigasi dan Jembatan 

(KJIJ), (3) Bisnis Konstruksi dan Properti (BKP), dan (4) Desain Permodelan dan Informasi 

Bangunan (DPIB). Dalam mekanika teknik dipelajari perhitungan gaya-gaya yang bekerja untuk 

mendukung berdirinya sebuah struktur bangunan, dimana kecermatan dalam melakukan 

perhitungan sangat dibutuhkan dalam mata pelajaran ini, hal ini dikarenakan hasilnya akan 

mempengaruhi kekuatan dari struktur bangunan yang akan didirikan lebih jauh akan terkait 

dengan keselamatan dan kenyamanan penggunanya. Gaya – gaya yang digambarkan di dalamnya 

abstrak namun dapat dimodelkan bentuk arah dan besarnya (Asmanullah et al., 2019). Kondisi 

tersebut dikenal dengan logika imajiner dan dianggap sulit oleh siswa SMK (Rahayu et al., 

2020). Untuk itu dalam memahami  ilmu mekanika teknik dibutuhkan analisis yang tidak 

sederhana, pemikiran kritis, dan daya penyelesaian masalah yang kuat (Maulana et al., 2022), 

kebutuhan tersebut sejalan dengan konsep literasi vokasional (Maulana et al., 2022; Nadir et al., 

2022). 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan terhadap siswa di beberapa SMK di Jakarta 

yang mempelajari mekanika teknik pada bidang bangunan didapatkan hasil seperti di bawah ini. 

Survey ini mengukur faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan mempelajari 

mekanika teknik sehingga dapat dianalisis kebutuhan bahan ajarnya. Survei ini mengambil 

materi Gaya – Gaya Batang Konstruksi Rangka Sederhana yang merupakan bagian materi dari 

mekanika teknik.  

 
Sumber: Data Survei Penulis 

 Hasil pada diagram di atas memperlihatkan sebesar sebanyak 34% siswa menyatakan 

bahwa bahan ajar menjadi faktor kesulitan dalam mempelajari mekanika teknik, 24% siswa 

menyatakan bahwa metode pembelajaran menjadi faktor yang menyebabkan sulitnya 

mempelajari mekanika teknik, 15% nya menyatakan bahwa faktor media pembelajaran juga 

menyebabkan kesulitan dalam mempelajari mekanika teknik, 15% berikutnya mengganggap 

strategi pembelajaran yang digunakan masih menyulitkan siswa untuk mempelajari mekanika 

teknik, 5% siswa lainnya setuju bahwa tujuan pembelajaran menjadi penyebab kesulitan belajar 

mekanika teknik, sementara 7% lainnya memilih faktor lain – lain yang menyebabkan kesulitan 

belajar mekanika teknik. Jika dirangkum, hasil survei di atas menunjukkan bahwa kebutuhan 



 
Nama Penulis 
Judul Manuskrip Ditulis Menggunakan Format Huruf Kapital pada Setiap Huruf Pertama Kata (Font 9pt)  
 

 

 EJT (Educational Technology Journal) |  Volume 5  |  Nomor 1  |  2020  |  1-10                                                                     

                                                                                                                                               

4 

bahan ajar menjadi yang paling dominan dimana dukungan terhadap media, metode, dan strategi 

menyusul pada persentase tertinggi berikutnya sehingga dapat diindikasikan bahwa bahan ajar 

yang mereka gunakan saat ini masih kurang mencakup hal – hal tersebut sehingga untuk 

membantu mereka dalam memahami materi gaya-gaya batang pada konstruksi rangka sederhana 

dibutuhkan bahan ajar yang juga mengakomodir beberapa komponen pembelajaran tersebut. 

Sehingga dari keseluruhan hasil survei dapat disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan 

pengembangan bahan ajar yang mampu membantu peserta didik untuk belajar secara mandiri, 

menyelesaikan masalah dengan ilustrasi yang tepat, dan mudah untuk digunakan. 

Untuk mendukung hasil survei di atas, analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar ini 

juga dilengkapi dengan analisis hasil belajar mekanika teknik. Hasil ini diperoleh berdasarkan 

observasi yang dilakukan terhadap siswa di SMKN 26 Jakarta yang mempelajari mekanika 

teknik untuk bidang bangunan juga dibantu dengan data yang telah dimiliki oleh guru mata 

pelajaran terkait hasil belajar siswa mekanika teknik. 

 
Sumber: SMK Negeri 26 Jakarta  

Hasilnya dapat dilihat dari grafik hasil belajar di atas dimana data menunjukkan pada 

semester ganjil di tahun 2021 skor rata-rata kelas yang mempelajari mekanika teknik sebesar 

52,71 dari skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 100 dengan kata lain 92% dari 

keseluruhan peserta didik tidak lulus ambang batas nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Kemudian pada tahun 2022 pada semester ganjil skor rata-rata yang diperoleh pada kelas 

mekanika teknik adalah 59,59 dari skor maksimal yang bisa didapatkan 100 dimana 89% dari 

seluruh jumlah peserta didik tidak dapat melampaui nilai KKM. Hasil sangat memprihatinkan 

dimana dari tahun ke tahun sebagian besar siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan maksimal 

hal ini berarti capaian kompetensinya sangat rendah. Secara khusus data hasil belajar peserta 

didik tersebut mencakup kompetensi dasar terkait gaya-gaya batang pada konstruksi rangka 

sederhana dengan empat materi utama yaitu, keseimbangan titik buhul, Cremona, ritter, dan 

Culman.  Materi – materi tersebut memiliki tahapan pengerjaan yang memerlukan tingkat 

konsentrasi dan ketelitian serta daya konsentrasi penuh, agar hasil perhitungan sesuai dengan 

yang diharapkan (Asmanullah et al., 2019; Maulana et al., 2022; Pratama, 2008). Berkaitan 

dengan itu juga telah dilakukan analisis terhadap situasi tersebut. Hasil survei yang telah 

dilakukan terhadap berbagai SMK di Jakarta menunjukkan sebesar 52% peserta didik kesulitan 

dalam mempelajari mekanika teknik, dan 42% peserta didik tidak setuju bahwa materi gaya-gaya 

batang pada konstruksi rangka sederhana itu mudah sehingga perlu dukungan bahan ajar yang 

lebih sesuai.  

Pengembangan bahan ajar e-modul terkait mekanika teknik sebelumnya telah 

dilaksanakan, e-modul tersebut mengangkat mengenai materi kesimbangan gaya batang dan 

berbasis literasi sains. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan dalam 

pembelajaran mekanika teknik oleh siswa. Kemudian juga terdapat penelitian mengenai analisis 
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terhadap penerapan konsep vokasional literasi ke dalam e modul pada mata pelajaran mekanika 

teknik dimana hasilnya menunjukkan bahwa hal tersebut dibutuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pembelajaran, capaian pembelajaran, dan mempercepat tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan kualifikasi seorang lulusan SMK. Sehingga berdasarkan berbagai faktor yang 

telah dijabarkan di atas pengembangan bahan ajar untuk mekanika teknik di SMK berbasis 

literasi vokasional sangat dibutuhkan.  

Simpulan dan Rekomendasi 

 Berdasarkan pemaparan pada hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dibutuhkan pengembangan bahan ajar berupa E-modul tentang Mekanika Teknik berbasis literasi 

vokasional untuk mengakomodir keterbacaan, pencapaian kompetensi, kemampuan berfikir kritis 

dari siswa di SMK. Dengan memperhatikan karaktertistik dan kebutuhan siswa SMK diharapkan 

pengembangan E-Modul mekanika teknik berbasis literasi vokasional dapat memberikan 

kontribusi aktif dalam meningkatkan kualitas sumber daya siswa di SMK.   
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